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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Komunitas Sekolah Marjinal  merupakan Komunitas  mon-profic yang
bergerak uniuk menaungt anak-onak dar kaum marjinal yang memiliki kesulitan
akses akan kurnngnya fasilitus belajar urnngnya fasilitis akan kesehatan
masyarakat marjing miliki dua sekelah, yokm

as Jalanan, Fundraising, dsb

as Sekolah Magjinal memiliki beberap
hanya mengajar anak-anak marjinal saja d
lammpnhnpngmm heqndnndmlﬁﬁli

tersebut akan digunaks
keglatan operasional ko

Hognmﬂahnhuthhwnumm:pakmprugmmugmmnkﬂﬂnmymg
dikemas dalam bentuk mengajar dan berinterakst dengan snak-anak Komunitas

Sekolah Marjinal. Program ini memiliki tujuan untuk memberikan wadah bag:
masyarakol umum yvang memiliki minat ingin berkontribusi dan ingin berpantisipasi
menjadi relawan dalam wakin sate hari, selingga masvarakat umum dapat
mendapal pengalaman mengajor ansk-anak kaum marjinal. Peserta Sahabat



Relawan yang telah mendafior dan membayar, maka biaya pendafiaran tersebut
akan masuk ke dalam donasi, maka mendaftar sama dengan berdonasi. Program
Sahabat Relawan pada setiap barch memiliki kegiatan acara vang berbeda-beda
sepenti membuat kreasi lukisan bersama anak-anak, kegiatan irfp kesehatan, dan
kegiatan oufing class yang mana kegintan-kegistan tersebut tidak hanya berfokasi
di Sekoluh Marjinal atau Sekolah Harapan saja tetapi juga diadakan di lokasi yang
berbeda-beda. Dalam mmpmmnmkmm.ﬂphnbm Relawan tentu dibutubkan
strategi  komunikasi pgmusa.mn— m mmik minat  masyarakat. Strateg
komunikasi W adalah | aki MM wﬁ1 yang digunakan
aebngupm ﬂmmuﬁﬂhum maupun jasn yang ditawarkan oleh
sudtli m:lsnhun dengan m.m informasi qﬂt Hmpﬂlua.u: men gen
mm ditawurkan kepiida masyarakat. ¢
' m melakukan kegiatan promosi  program M m'wun ini,
Komunitas Sekolah Marjinal menggunakan beberapa platform sosial media hingga
pmmqﬂm sistem kolaborasy acara dengan pihak lain. Program M&uﬂ:
hari nﬂ_:h{ m.ug menjadi tren yang mulal menjamur di I:-.-.hu'm_.;khm i
Indoncsin dan diminati oleh masyarakat khususnyn genernsi muda, Program
Sahabat Relawan merupakan program kerja baru ym_ﬁﬁhﬂuﬁﬁﬂﬂnh
Nﬁﬁhﬂl dengan keglatan berinternksi dan mengajar Mhmﬂ ;!mr_lmn!
thmkuu mmm:iam nspoek MW pmﬂng di dalam
membentuk suatu karakter, kualitas diri dan mengubal ears berpikir dari seseorng
dan tentunya melalui pendidikan, setiap orang #{Wr dan memperoleh {lmu
tidak hanva bersifat ukmh!iﬂt WWMMUL menghadapi era yang
semakin canggih dan modern, Semp orang memiliki hak unmk belaar dan

menempuh pendidikan yang tentunya tidak dibatasi oleh wsin, karena belajar
merupakan salah satu hal terpenting dan dilakukan seamur hidup, dan belajar harus
dimulai padn saat usia dini staw sea memasuki fase anak-anak.

Pendidikan kepada anak-anak harus dimulad dan diterapkan sejak wsia dini
karena usin dini merupakan usta yang penting dan pada masa pertumbuhan. Anak-
anak cenderung lebih cepal mennngkap akan sesuatu hal yang sedang atau telah



dipelajari. Berdasarkan sumber arikel detik.com, menurut Debbie Ravenscroft,
seorany dosen studi anak usia dind dari University of Chester, Inggris in
mengunekapkan bahwa pada setiap otak ansk-anak memiliki kelebihan yakn
memiliki kemampuan belajar lebih cepat dibandingkan dengan orang dewasa
karena pada otak snok-snok terdapat Neuroplostisitas, yvakni kemampuan otak
untuk cepat berubah, belujar, dan cepat beradpatasi berdasarkan pengalaman,
Dengan  belajar  dan menempul m maka anak-anak akan  dapat
mengembangkan MLum i'nqiﬂ!. m wawasan, membeniuk

karakter dan mm | dan mengnsah kreativitas mereka baik hardskill
AL wf Mmﬂnfh ‘bersekolah dan menempuh pendidikan menjadi
saldh $atu privritas yang haeus ditempub sejok usia diti.

Tetapi fnklun}n, ﬂit setiap anak di Induﬂw bagairmana
bersekolah dan menempuh pendidikon. Berdasarkon data dan Woild Top 20
ectpada peringkat sistem pendidikan dari beberapa wm%mﬂmdw

7{]23 mMMLSIa berndn di urutan ke 67 dari 203 negara doeseluruh dunia,

]:hl ﬁ_m;m hahwa terdopat masalah pada sistem pendidikan Indonesia
Rarens pmjmng musih bertnhan di peringkat 67 seloma dua tbon bérmun-
tutﬁynﬂgm_ma penngkat 67 masih jauh dan pennﬁﬂhr dengan sistem
' Menurut Datsindonesiaid, Badan Pusat Statistik mencatat bahwa pada
tahun ajarmn 20222023, jumlah siswa di Indonesin dari sekoluh dasar hingga
ukulﬂwmmmw 33.963.070 jutn siswa, kemudian pada
tahun ajaran 2021/2022, jumlah siswa di l.um ﬂﬁ sekolah dasar hingga
sekaolah menengah hawnh-yﬁm iju siswa, sedangkan padn
talhun ajaran 2020/2021 yiﬂm sebunyak 34916900 _]u.ta siswa. Berdasarkan fakia

diatn tersebut, hal int berati pada setiap pergantian tahun ajsran barg, jumiah siswa
yvang menempuh pendidikan di Indonesia mengalami penurunen. 1o berati
menandakan bahwa semakin banvak generasi muda Indonesia terlebill anak-anak
tidak bersekolah ataw tidek melanjutkon studi ke jenjang vang lebih tinggi.
Yopvakarta dikenal dengan kota pelajar. Namun, masih banyak anak-anak
terutama  masvarakal kaum marjinal warga Yogyakartn woang tidak  dapat



bersekolah. Menurut data sementara dari BAPPEDA Dacrah Istimewa Yogyakara,
jumlah siswa da Duerah Istimewn Yogvakana dan Sekolah Dasar hingga Sekolah
Menengah bawah pada whun 2023 yaitu berjumdah 408476 nbu siswe. Berikut
adalah dota tabel jumlah siswa pada setinp jenjang sekolah di Dacrah Istimewa
Yopyakarta pada tahun 2021-2023 :

Tabel 1.1 Datn jumiah siswn pesertn didik Dacrah Istimewn Y ogynkartn

Jenjang Sekolah 2021 2022 2023*
Sekolafi Dasar 303,047 275 667 275 667
Sekolah 157,510 132.809 132,809
Meacngah Bawah

* duln sementars

Sumber : Bappedn Daceah Istimewa Y ogyakarta, 2023

Herdasarkan data jumlah siswa Sckolah Dasar dan Sekolah Meneagah
Bawal di Yogyakarta pada periode tahun 2021-2023, terdapat pendrunan jumlah
siswn sefiap pergantian inhun ajaran. In menandakan babvea metﬂil_bnn}rnk anak-
anak yang tidak dapat bersekolah atou tidak dapar melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi padabal Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar. Hal ini
memiliki beberapa faktor penyebab turunnya jumlah n_:ig.{wu vang bersekolah di
Duserah [stimews Y ogyakarg.

Terdapat beberapa faktor penvebab anak-anak tridak dapat bersekolah yaim
karena foktor lingkungan tempat tinggal dan juga (@kior ekonomi orangfea
Orangtua merupakan salah satu faktor penentu dolam menentukan arah don tujuan
unak-unaknya terutima pada saa usia dini karenn anak-anak tidak biss memutuskan
arah dan wjusnnya sendin ketika usia masih keeil. Faktor ekonomi menjadi faktor
vang paling berpengarub dalam hal pendidikan anak-anak (Saprudin dkk).Maka
dalam ini, tidak hanya pemenniah saja yang mengatasi permasalahan diatas tetapi



juga pentingnya peran masyarakal untuk dopat memboantu  dengan  ikut
berpartisipasi pada isu pendidikan anak-anak marjinal karena anak-anak merupakan
generasi penerus yang skan menjadi salah satu faktor penentu akan masa depan
SLat Neparnm.

Menurut data yang diambil dar website Jogjn Dataku BAPPEDA Daerah
Istimewit Yogvakara, jumlah penduduk Daerah Istimewns Yogvakara vakno
sebanyak 3.332.405 jiwa dengan jumish penduduk miskin (matjinal) di Daerah
Istimewn Yogyakain mbm}'nk._.ﬂi._‘?ﬁﬂ Jiwa, lu]_im Jika dipresentasekan maka
presentase penduduk miskin Daerah Istimewn Yogyvakara schesar 11,34% pada
tahun 2922 i'rm-numkmuﬁm ti!m;'hut turan 0,377 dari twhun 2021, teiupi
uuﬂi tergolong tingget saat di bundingkan dengan 33 provinsi di Indonesia (Badan
Pusal Smatistik mhun 20237 Berikut adalsh datw yang metugjukkan jumlbah
penduduk miskin di Daerah Istimewa Y ogyakarta padl_m-'inﬁn@l‘l :

fahﬂ-[,_!m_rmlah penduduk miskm Decrah Istmewa Y ogyakars 2020-2023

Wilayah 2020 2021 2022
Yogyakarta 31,62 3407 2968
Kui&ipmgu TE.06 L4 | T2
Sleman 99,78 1R 93 9801

| Gunungkidul 127,61 13533 122,82
Bantul 138,66 146,98 130,13

Sumber : Jogia Datmku BAPPEDA Daerah Istimewa Y ouyakarta

Berdasarkan data tersebut wilavah Yogyakarta memiliki tingkat keniskinan
paling rendah dan wilayah Bantul dengan tingkat kemiskinan paling tinggi berturut-
urut pada periode 2020-2022 sedangkan pada wilayah Sleman berada di peringlan
ketign pada kategori jumlah péndoduk miskin terbanyak di Daerah Istimewa
Youyakara. (Bappeda Daerah Istimewa Yogyakarta, 2023},



Setiap manusio di dunia ini memiliki hak antuk hidup vang loyak, tetap
fakinnys maosih banyak masyaraksl dengan kelas sosial menengah ke bawah
dihadapkan dengan isu sosial yaitu kemiskinan Masalah kemiskinan ini masih
banyak terjadi di negara-negara berkembang dan salah satu negoara berkembang
yang memiliki tingkat kemiskinan tergolong tinggt vintu Indonesia, Kemiskinan di
Indonesia merupakan isu sosial yang sudab terjadi selama bertabun-tahun yang
nampaknya akan terus menjadi salah sm-imnﬂhl yang akan dihadaps pada setiap
tahun maka tidak jarang Bohwa Indionesia dikenal sebagai negara yang kaya akan
sumber dnya;ﬂﬂdﬂjpu mﬂﬂi WWM WM masih tergolong
rendah. Menurut mm data dari En.dun Pﬂﬂt Mlmk mencaiat
babiwi padi tahun 2021-2023,
yakni pada thun 2027 ‘bulun September, juﬂﬂ pm miskin tercatat
m:ﬁ,ﬁ juta jiwa, kemudian pada tahun 2022 bulan w j!..l.l'ﬂlilh

' in sebanyak 26 4juln]i\\"l..l.lsn padn tuhun "m .. 0

bﬁuqnmwdm 2023).

Memurit Sen dalam Ustama, [EUW]IMLEMWM bukan
hmpcmmmhm tentang kesenjangan pada fakior mn dari. Seseorang,
tetapi juga kurangnya fasilitas yang memadai seperti pemberian edukasi dars
Pf"m sehagai upaya untuk memberikon informasi tend arahan kepada

T

me ilmu pﬂmmﬂﬂ.n. ketrampilan, juga

kurangnya kualitas sumber {l.u}'n s u.l:g ﬂlﬂt ﬂm faktor vang menjadi
urgensi dan tentu nmmﬂﬁ%ﬂn‘ﬁﬁn Mﬁum dan sangat penting
vaitu pendidikan, karena pem!.hil.kan mu.mprulmn salah satu peran yang sangat
penting dalam mengurangi tingkat kemiskinan pada masyarnkal. Semakin tingg
tingkat pendidikan seseorang maka tingkat kemiskinon dan kesenjangan ekonomi
akan semakin berkurang, sedangkan semakin rendah tingkar pendidikin seseorung
maka tingkat kemiskinan dan kesenjanpan ekonomi akan semakin tinggi.
Terdapat banyak cora dalam meagambil peran untuk mengatas: masalah
pendidikan salah satunya vaitu bergabung dengan suatu komunitns sosial berbasis



mon-prafit yang berfokus untuk memajukan pendidikan yang dikhususkan untuk
anak-anak masyarakat kaum marjinal dan saluh satu komunitas non-profii berbasis
pendidikan vang sda di Yogyakara yaitu Komunitas Sekolah Marjinal atau dikenal

dengan singkatan KSM.
Penelitian yang berjudul “Strotegs Komunikas: Pemasaran Pada Program
Sosial Sababat Relawan Komunitas Sekolah  Marjinal  Yogyakarta™  akan

Relawan Komunitas Sekolah Mn.qma.l Yogynkm

1.4.2 Manfaat Akademis
Manfaat akademis diharapkan penelitian vang berjudul “Strateg
Komunikasi Pemasaran Pada Program Sosial Sahabat Relawan Komunitas
Sekolah Marjinal Yogyakarta™ dapat menjadi bahan acuan dan referensi bagi
peneliti berikutnya.
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